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ABSTRAK

Stroke menimbulkan kecacatan fisik berupa penurunan kemampuan motorik yang mengakibatkan
penurunan kemampuan aktivitas. Penurunan kemampuan menyebabkan ketergantungan yang dapat
mempengaruhi harga diri penderita stroke. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
tingkat ketergantungan dalam pemenuhan aktivitas sehari hari dengan harga diri penderita stroke.
Penelitian ini dilakukan terhadap 53 pasien stroke yang diambil dengan teknik purposive sampling.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional.Variabel
Independen di ukur tingkat ketergantungan aktivitas sehari hari di ukur menggunakan kuesioner
Indeks Barthel dengan nilai validitas r > (0,4438) dan uji reliabilitas sebesar (0,884). Variabel
dependen menggunakan kuesioner harga diri Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) dengan hasil
validitas 0,3296 - 0,822 (r tabel = 0,2456). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas tingkat
ketergantungan responden adalah ketergantungan Ringan sebanyak 17 responden (32,1%), dan
mayoritas responden memiliki harga diri sedang (64,2%). Berdasarkan uji chi square didapatkan
kesimpulan bahwa p value = 0,002 (< 0,05) artinya terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
ketergantungan aktivitas sehari hari dengan harga diri penderita stroke. Harga diri yang tinggi dapat
berguna bagi diri seseorang untuk membentuk sikap yang optimims, rasa percaya diri dan
membangkitkan kemauan untuk menerima tanggung jawab serta mampu untuk menerima Kritik.
Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian tentang faktor lain (kehilangan
pekerjaan dan lingkungan) yang dapat mempengaruhi harga diri pasien stroke.

Kata kunci : tingkat ketergantungan, harga diri, stroke

LEVEL OF DEPENDENCE IN FULFILLING DAILY ACTIVITIES ASSOCIATED
WITH SELF-ESTEEM OF STROKE PATIENTS

ABSTRACT

Strokes cause of physical disability in the form of motor skills decline resulting in decreased ability of
activity. Decreased ability to cause dependence that can affect self-esteem stroke patients. The
purpose of this study was to determine the relationship of the level of dependence in fulfilling daily
activities with the self-esteem of stroke patients. This research was conducted on 53 stroke patients
taken by purposive sampling technique. This research is a quantitative study with cross sectional
research design. Independent variables are measured in the level of dependency of daily activities
measured using the Barthel Index questionnaire with a validity value of r> (0.4438) and a reliability
test of (0.884). The dependent variable used the Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) self-esteem
questionnaire with the results of the validity of 0.3296 - 0.822 (r table = 0.2456). The results of this
study indicate that the majority of respondents’ dependency level is Mild dependence by 17
respondents (32.1%), and the majority of respondents have moderate self-esteem (64.2%). Based on
the chi square test, it was concluded that p value = 0.002 (<0.05) means that there is a significant
relationship between the level of dependence of daily activities with the self-esteem of stroke patients.
Self-esteem is useful for someone to form optimims attitude, confidence and generate a willingness to
accept responsibility and be able to accept criticism. Recommendations for further research to
conduct research on other factors (loss of jobs and the environment) that can affect self-esteem stroke
patients.

Keywords: level of dependence, self-esteem, stroke
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PENDAHULUAN

Stroke merupakan gangguan fungsi otak yang
muncul secara mendadak karena terjadinya
penyumbatan pada peredaran darah ke otak
yang  menimbulkan  kehilangan  fungsi
neurologis secara cepat (Black, J. M., &
Hawks, 2009). Stroke dapat datang secara tiba-
tiba dan dapat menyerang siapa saja, kejadian
stroke tidak memandang usia maupun status
sosial, kebanyakan orang menganggap bahwa
stroke hanya dialami oleh mereka pada usia
dewasa atau tua, kejadian stroke dapat
mengakibatkan seseorang menderita
kelumpuhan bahkan kematian (Smeltzer, S. C.,
Bare, B. G., Hinkle, J. L., & Cheever, 2010).
Berdasarkan hasil dari Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) Nasional tahun 2018, prevalensi
stroke di Indonesia berdasarkan diagnosis
tenaga kesehatan sebesar 10,9 per mil,
sedangkan berdasarkan diagnosa  Nakes
maupun berdasarkan diagnosa gejala provinsi
prevalensi stroke diProvinsi Riau yaitu
sebanyak 5,3% (Kementerian Kesehatan RI
Badan Penelitian dan Pengembangan, 2018).

Stroke merupakan istilah yang digunakan
untuk menggambarkan perubahan neurologis
yang disebabkan oleh adanya gangguan suplai
darah dari otak. Dua jenis stroke yang utama
adalah iskemik dan hemoragik. Stroke iskemik
disebabkan oleh adanya penyumbatan akibat
gumpalan aliran darah baik itu sumbatan karna
thrombosis  (penggumpalan  darah  yang
menyebabkan sumbatan dipembuluh darah
diotak) atau embolik (pecah gumpalan darah/
udara/ benda asing yang berada dalam
pembuluh darah di otak) ke otak. Perdarahan
kedalam jaringan otak atau ruang subarakhnoid
adalah penyebab dari stroke hemoragik.
Jumlah total stroke iskemik sekitar 83% dari
seluruh kasus stroke, sisanya sebesar 17%
adalah stroke hemoragik (Black, J. M., &
Hawks, 2009).

Sejalan dengan tingginya tingkat kematian
pada penderita stroke, penyakit ini juga
menyebabkan angka kesakitan atau morbiditas
yang sigifikan pada orang-orang yang bertahan
dengan penyakit stroke. Sebesar 31% dari
orang tersebut membutuhkan bantuan untuk
perawatan diri, 20% membutuhkan bantuan
untuk ambulasi, 71% memiliki gangguan
dalam kemampuan bekerja sampai tujuh tahun

setelah menderita stroke, dan 16% dirawat
dirumah sakit (Miller et al., 2010).

Dampak dari penyakit stroke tersebut dapat
menyebabkan keterbatasan fisik, kecacatan,
stres serta depresi pada seseorang sehingga
mengalami ketergantungan dan membutuhkan
bantuan (Murtezani et al., 2009). Pada
penderita stroke dengan tingkat kemandirian
yang rendah berdasarkan penilaian indeks
barthel memiliki hubungan yang signifikan
dengan distress emosional (Thomas & Lincoln,
2008).

Kesehatan  fisiologis  seseorang  dapat
mempengaruhi kemampuan partisipasi dalam
pemenuhan activity daily living (ADL)
Perubahan — perubahan fisiologis tersebut pada
umumnya dapat mengarah pada kemunduran.
Activity Daily Living (ADL) pada pasien stroke
iskemik diruang instalasi rehabilitas medic
RSUD Arifin Achmad Pekanbaru menunjukan
bahwa berdasarkan hasil uji  statistik
didapatkan hasil bahwa responden yang ada
gangguan kondisi fisik beresiko 5 Kkali
memiliki activity daily living (ADL) belum
mandiri dibandikan responden yang tidak ada
gangguan kondisi fisik (Marlina & Hamzah,
2015). Hasil penelitiannya memperlihatkan
hubungan antara tingkat ketergantungan
activity daily living dengan depresi pada pasien
stroke didapatkan hasil bahwa sebanyak 55%
pasien  stroke berada pada  tingkat
ketergantungan parah dan ketergantungan
total. Salah satu tanda distress emosional yang
sering terjadi pada penderita stroke yaitu harga
diri rendah yang tidak tertangani (Fadlulloh,
Upoyo, & Hartanto, 2014).

Harga diri merupakan penilaian pribadi
terhadap hasil yang dicapai  dengan
menganalisa seberapa jauh prilaku seseorang
dalam memenuhi ideal diri. Frekuensi
pencapaian tujuan akan akan menghasilkan
harga diri rendah atau tinggi. Jika individu
selalu sukses maka cenderung harga diri tinggi
tetapi apabila individu sering gagal maka
cenderung memiliki harga diri rendah (Kodri,
2016). Pasien dengan penyakit kronik, nyeri
atau penyakit yang mengganggu fungsi seperti
stroke atau perubahan fungsi tubuh dengan
harga diri rendah dapat melakukan prilaku
destruktif diri seperti merasa bahwa dirinya
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tidak dibutuhkan oleh orang banyak dan
mudah menyerah (Perry & Potter, 2005).

Self-esteem atau yang lebih sering dikenal
sebagai sebutan harga diri adalah evaluasi
terhadap dirinya sendiri baik itu bersifat positif
maupun bersifat negatif yang dilakukan oleh
dirinya sendri terhadap keberanian diri
(Chandra, Hartini & Sumirta, 2017). Cash
(2012) menyatakan self-esteem atau harga diri
merupakan faktor penting sebagai konsep diri
yang positif dan memiliki potensi untuk
memfasilitasi pengembangan terhadap evaluasi
yang positif terhadap tubuh seseorang. Harga
diri rendah dapat menyebabkan berbagai
dampak negatif pada kondisi psikologis
individu. Banyak penelitian yang telah
membuktikan bahwa self esteem yang rendah
dapat menjadi faktor etiologi pada gangguan-
gangguan mental, Salah satu contoh vyaitu
mengenai  kondisi  psikologis, didapatkan
bahwa self esteem rendah yang terlihat pada
keyakinan yang begitu negatif (Manus &
Shafran, 2009).

Harga diri merupakan faktor penting sebagai
konsep diri yang positif dan memiliki potensi
untuk memfasilitasi pengembangan terhadap
evaluasi yang positif terhadap tubuh seseorang.
penilaian negatif menjadi kebiasaan yang terus
menerus muncul secara otomatis dan akan
menetap dalam fikiran seseorang, sehingga
dapat menurunkan harga diri dan membuat

Tabel 1

seseorang rentan untuk mengalami gangguan
kecemasan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan tingkat ketergantungan
dalam pemenuhan aktivitas sehari hari dengan
harga diri penderita stroke di Poli Saraf RSUD
Arifin Achmad Provinsi Riau. Jenis penelitian
ini adalah kuantitatif dengan desain penelitian
cross sectional.

METODE

Desain penelitian ini deskritif korelatif dengan
pendekatan cross sectional. Sampel sebanyak
53 orang penderita stroke yang berobat ke Poli
Saraf RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau.
Variabel tingkat ketergantungan aktivitas
sehari hari di ukur menggunakan kuesioner
Indeks Barthel dengan nilai validitas r >
(0,4438) dan uji reliabilitas sebesar (0,884)
terdiri dari 10 item (Putranti, 2016). Variabel
harga diri diukur menggunakan kuesioner
Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) yang
terdiri dari 10 item dengan hasil validitas
0,3296 - 0,822 (r tabel = 0,2456) (Ariani,
2013). Penelitian ini juga telah dinyatakan
lulus di unit etika penelitian Fakultas
Kedokteran Universitas Riau. Analisa yang
digunakan adalah uji chi square.

HASIL
Hasil penelitian dapat dilihat di tabel dibawah
ini.

Karakteristik responden (n=53)

Karakteristik f %
Usia
Dewasa awal 5 9,4
Dewasa akhir 3 5,7
Lansia awal 15 28,3
Lansia akhir 23 43.4
Manula 7 13,2
Jenis kelamin
Laki-laki 31 59,4
Perempuan 22 40,6
Pendidikan
SD 9 17,0
SMP 18 34,0
SMA 16 30,2
Perguruan Tinggi 10 18,9

Tabel 1 dapat dilihat usia terbanyak berada
pada lansia akhir, mayoritas jenis kelamin
adalah responden laki-laki, tingkat pendidikan

responden terbanyak adalah responden dengan
tingkat pendidikan SMP.
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Tabel 2
Jenis stroke yang dialami responden (n=53)
Jenis Stroke f %
Stroke Iskemik 35 66,0
Stroke Hemoragik 18 26,6

Tabel 2 dapat dilihat mayoritas jenis stroke
yang dialami responden adalah stroke iskemik.

Tabel 3
Lama responden mengalami stroke (n=53)
Lamanya Stroke Perbulan f %
1-3 bulan 11 20,8
4-6 bulan 21 39,6
7-9 bulan 15 28,3
10-12 bulan 6 11,4

Tabel 3 didapatkan responden paling banyak
mengalami lama stroke yaitu antara 4-6 bulan.

Tabel 4
Distribusi Responden berdasarkan Tingkat Ketergantungan
Tingkat Ketergantungan f %
Total 9 17,0
Berat 8 15,1
Sedang 14 26,4
Ringan 17 32,1
Mandiri 5 9,4
Tabel 4 di dapatkan mayoritas tingkat
ketergantungan responden adalah
ketergantungan ringan.
Tabel 5
Harga diri responden (n=53)
Harga Diri f %
Rendah 5 9,4
Sedang 34 64,2
Tinggi 14 26,4
Tabel 5 didapatkan 14 responden (26,4%) terdapat 5 responden (9,4%) yang memiliki
memiliki harga diri tinggi, 34 responden harga diri rendah.

(64,2%) memiliki harga diri sedang dan

Tabel 6
Hubungan tingkat ketergantungan dalam pemenuhan aktivitas sehari hari dengan harga diri pasien
stroke (n=53)

Tingkat Harga Diri
Ketergantungan Tinggi Sedang Rendah Total P value
f % f % f %
Total 0 00 6 66,7 3 333 9 (100,0)
Berat 1 125 6 75,0 1 125 8(100,0)
Sedang 1 71 12 85,7 1 71 14(100,0) 0,002
Rendah 8 471 9 52,9 0 00 17(100,0)
Mandiri 4 804 1 20,2 0 0,0 5(100,0)
Tabel 6 didapatkan bahwa 17 responden harga diri sedang sebanyak 9 responden
dengan tingkat ketergantungan ringan memiliki (52,9%), sedangankan tingkat ketergantungan
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ringan memiliki harga diri tinggi sebanyak 8
responden (47,1%), responden yang mandiri
memiliki harga diri tinggi sebanyak 4
responden (80,4%) dan responden dengan
tingkat ketergantungan total sebanyak 9
responden memiliki harga diri rendah
sebanyak 3 responden (33,3%).

Uji statistik chi square didapatkan p value
yaitu 0,002 < a (0,05), dengan demikian Ho
ditolak yang artinya ada hubungan yang
signifikan antara tingkat ketergantungan dalam
pemenuhan aktivitas sehari hari dengan harga
diri penderita stroke di poli saraf RSUD Arifin
Achmad Provinsi Riau.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada 53
orang responden di Poli Saraf RSUD Arifin
Achmad Provinsi Riau didapatkan hasil bahwa
sebagian besar responden ada didapatkan hasil
bahwa sebagian besar responden ada pada usia
lansia akhir (56-65) sebanyak 23 responden
(43,4%). Stroke dapat terjadi di segala rentang
usia namun semakin usia bertambah, semakin
tinggi pula risiko stroke (Powers et al., 2018).
Stroke sering kali terjadi pada orang -orang
dengan golongan usia diatas 50 tahun, tetapi
juga dapat terjadi pada usia muda yang
disebabkan karena adanya kelainan jantung
yang mengakibatkan timbulnya emboli
(Rohadirja, Komariah, & Adiningsih, 2012).
Memasuki usia diatas 50 tahun, risiko stroke
menjadi berlipat ganda setiap usia bertambah
10 tahun. Hal ini dikarenakan, sejalan dengan
pertambahan usia terkait melemahnya fungsi
tubuh secara menyeluruh terutama penurunan
fleksibiltas pembuluh darah (Lingga, 2013).

Hasil  penelitian ~ menunjukkan  bahwa
mayoritas jenis kelamin responden terbanyak
adalah responden laki-laki yaitu sebanyak 31
responden (53,5%). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Raeni,
Christantie, & Haryani, 2008), dimana
karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin didapatkan mayoritas responden
berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 62
responden (68,9%). Persentase penderita stroke
laki-laki yang lebih tinggi dari pada
perempuan, sesuai dengan teori yang
menyatakan laki — laki memiliki risiko lebih
tinggi satu seperempat kali terkena stroke
dibandingkan perempuan. Hal ini diperngaruhi

beberapa faktor antara lain, Kkebiasaan
merokok, resiko  terhadap hipertensi,
hiperurisemia, dan hipertrigliseridemia yang
lebih tinggi pada laki — laki (Zarmi, Suri, &
Daryono, 2017). Faktor kebiasaan merokok
merupakan  penyebab  paling  dominan
terjadinya stroke pada laki — laki. Hal ini
dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh
(Miftachudin, 2011), bahwa 100% pasien
stroke laki — laki yang menjadi responden
penelitian tersebut memiliki riwayat merokok
sebagai perokok berat.

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian
besar mayoritas responden dengan tingkat
pendidikan yang terbanyak adalah responden
dengan tingkat pendidikan SMP yaitu
sebanyak 18 responden (34,0%). Menurut
Stuart & Sundeen (1998, dalam Cahyadi,
2011), bahwa pendidikan pada hakekatnya
merupakan usaha untuk membantu individu
dalam meningkatkan kemampuan atau prilaku
untuk mencapai kesehatan optimal, semakin
rendahnya tingkat pendidikan seseorang maka
pengetahuan yang didapat cenderung kurang.
Sebaliknya semakin tinggi pendidikan maka
akan semakin mudah seseorang berfikir
rasional dan menangkap informasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan mayoritas
jenis stroke yang dialami responden adalah
stroke iskemik sebanyak 35 responden
(66,0%), dan stroke hemoragik 18 responden
(34,0%). Hal ini sejalan dengan penelitian
(Fandri, Utomo, & Dewi, 2014), menunjukkan
bahwa jenis stroke terbanyak adalah stroke
iskemik dengan jumlah 18 responden (60,0%)
dan stroke hemoragik berjumlah 12 responden
(40,0%). Stroke iskemik lebih sering terjadi
karena gaya hidup masyarakat yang banyak
menyukai  makanan cepat saji  serta
berkolesterol tinggi, kebiasaan merokok dan
menkonsumsi alkohol yang dapat
menyebabkan penimbunan plak sehingga lama
kelamaan dapat menyumbat pembuluh darah
dan aliran darah keotak pun terhambat
(Rachmawati, Utomo, & Nauli, 2003).

Hasil  penelitian ~ menunjukkan  bahwa
responden paling  banyak mencapai lama
pemulihan pasca serangan stroke 4-6 bulan
(39,6%). Pada masa ini lebih mengupayakan
penekanan terhadap risiko komplikasi, seperti
pemberian obat antihipertensi dan pelaksanaan
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terapi lain yang sesuai dengan standar
operasional prosedur yang telah ditetapkan
secara nasional, penderita pun disarankan
melakukan kontrol rutin pada tenaga medis
untuk  memonitor  perbaikan  ataupun
perburukan yang dapat terjadi akibat stroke
(Sonatha, 2012).

Hasil  penelitian ~ menunjukkan  bahwa
mayoritas tingkat ketergantungan responden
adalah ketergantungan Ringan sebanyak 17
responden (32,1%), ketergantungan sedang
sebanyak 14 responden (26,4%), terdapat 9
responden  (17,0%) mengalami  tingkat
ketergantungan total dan 5 responden yang
mandiri  (9,4%). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Supu, 2019),
menunjukkan bahwa sebagian besar pasien
memiliki status fungsional dengan kategori
ketergantungan ringan yaitu sebanyak 9
responden (28,1%), sedangkan yang paling
sedikit adalah status fungsional dengan
kategori mandiri yaitu sebanyak 3 responden
(9,4%).

Tingkat ketergantungan dalam pemenuhan
aktivitas sehari hari yang ditemukan pada
responden penelitian ini dapat dipengaruhi
oleh usia mulai dari usia 35 tahun sampai >65
tahun, kondisi penyakit (stroke pertama), dan
program rehabilitasi (lama pemulihan < 12
bulan), setelah usia 50 tahun akan mulai
mengalami penurunan secara bertahap sampai
akhir hidupnya. Hal ini akib at penurunan
fungsi seiring dengan bertambahnya usia dan
menyebabkan ketidakmandirian dalam
melakukan aktivitas sehingga mengalami
ketergantungan terhadap orang terdekat.
Kemandirian dalam melakukan aktivitas sehari
hari juga memiliki hubungan bermakna dengan
status penyakit (Kodri, 2016).

Hasil penelitian didapatkan didapatkan 14
responden (26,4%) memiliki harga diri tinggi,
34 responden (64,2%) memiliki harga diri
sedang dan terdapat 5 responden (9,4%) yang
memiliki harga diri rendah. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa responden memiliki
kepercayaan diri, dan merasa mampu untuk
melakukan berbagai aktivitas yang mereka
inginkan, menerima kondisinya dengan tulus,
tidak menyalahkan diri sendiri dan orang lain,
merasa dihargai, dan mendapat dukungan
sosial yang optimal meskipun menderita akibat

pengalaman stroke yang terjadi. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
(Rohadirja et al., 2012), pada penelitiannya
responden memiliki harga diri tinggi sebanyak
17 responden (56,67%).

Harga diri seseorang saat pertama Kkali
didiagnosa penyakit berbeda dengan yang telah
lama didiagnosa. Pasien stroke yang telah
berlangsung lama memiliki pengalaman yang
berbeda terhadap penyakitnya, dibandingkan
pasien yang baru didiagnosa. Penderita stroke
yang telah menjalani proses pemulihan cukup
lama dapat bertoleransi terhadap kondisi
penyakit dan mulai menerima kondisinya.
Penerimaan ini mengarah pada persiapan
secara aktif dan persiapan pasif menghadapi
hal paling buruk ataupun perbaikan. Ketika
pasien mampu menerima keadaan dirinya, baru
ia akan mempunyai harga diri tinggi
(Miftachudin, 2011).

Berdasarkan  hasil ~ penelitian ~ dengan
menggunakan uji  statistic chi  square
didapatkan p value 0,002 lebih kecil dari nilai
a = 0,05 dengan demikian Ho ditolak artinya
ada hubungan antara tingkat ketergantungan
dalam pemenuhan aktivitas sehari hari dengan
harga diri penderita stroke dipoli saraf RSUD
Arifin Achmad Provinsi Riau.

Dampak stroke dapat menimbulkan kecacatan
bagi penderita yang mampu bertahan hidup,
salah satu diantaranya yaitu ketidakmampuan
perawatan diri akibat kelemahan pada
ekstermitas dan penurunan fungsi mobilitas
yang dapat menghambat pemenuhan aktivitas
sehari-hari (Irdawati dan Ambarwati, 2009).
Aktivitas sehari-hari merupakan kegiatan yang
dilakukan  seseorang  untuk  memenuhi
kebutuhan hidupnya. Pemenuhan kebutuhan
dasar pada penderita stroke dilakukan secara
dependen dengan bantuan perawat ataupun
keluarga (Sonatha, 2012).

Berdasarkan hasil dari analisis kuesioner
didapatkan bahwa responden dengan tingkat
ketergantungan total memiliki harga diri
rendah sebanyak 3 responden (33,3%),
responden dengan tingkat ketergantungan
sedang memiliki harga diri sedang sebanyak 12
responden (85,7%), sedangankan tingkat
ketergantungan ringan memiliki harga diri
sedang tinggi sebanyak 8 responden (47,1%)
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dan responden yang mandiri memiliki harga
diri tinggi sebanyak 4 responden (80,4%).
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Rohadirja et al., 2012), hasil
penelitian ~ menunjukkan  bahwa  pada
komponen ideal diri responden memiliki harga
diri positif sebanyak 17 responden (56,67%),
yang didukung oleh erasaan dihargai, dicintai
dan diterima oleh keluarga dan orang-orang
disekeliling responden.

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa
kebanyakan penderita stroke mengalami
tingkat ketergantungan sedang memiliki harga
diri sedang sebanyak 12 responden (85,7%),
berdasarkan hasil wawancara dengan pasien
hal ini dikarenakan faktor dukungan keluarga
serta penerimaan diri oleh pasien sendiri, dan
juga didapatkan pasien stroke dengan tingkat
ketergantungan total memiliki harga diri
rendah 3 responden (33,3%) hal ini
dikarenakan akibat dari serangan stroke yang
mempengaruhi fungsi psikologis pasien dan
menganggu fungsi peran, dimana pasien
merasa dirinya cacat yang dapat menyebabkan
citra dirinya terganggu, selalu merasa bahwa
dirinya tidak mampu, merasa gagal dan merasa
tidak banyak yang bisa dibanggakan terhadap
dirinya bahkan merasa tidak berguna. Hal ini
dapat terjadi karena kurangnya perhatian
keluarga terhadap kebutuhan pasien.

Penelitian yang dilakukan oleh (Raeni et al.,
2008), didapatkan data bahwa sebagian besar
penderita stroke dapat melakukan Kkegiatan
ditempat tidur dengan bantuan minimal, untuk
kegiatan di toileting sebagian dapat melakukan
sendiri hanya bantuan kecil, sedangkan dalam
berpakaian dan melepas baju hanya dengan
antuan minimal, pasien stroke sebagian besar
mampu mengontrol BAB dan BAK. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
(Fandri et al., 2014), yang menyatakan bahwa
ketergantungan  aktivitas yang meliputi
aktivitas kebersihan diri, mandi sendiri dan
berpakaian dapat menurunkan harga diri
penderita stroke. Akibat ketergantungan atau
bantuan yang diberikan oleh orang lain dalam
pelaksanaan kebersihan diri dan
ketidakmampuan  mandi  sendiri  dapat
menyebabkan badan, rambut dan gigi terlihat
kotor. Ketidakmampuan berpakaian dan
berdandan juga berdampak terhadap buruknya

penampilan seperti rambut yang acak-acakan
dan pakaian yang tidak rapi. Penampilan
tersebut menimbulkan rasa malu atau penilaian
negatif terhadap diri sendiri (Thomas &
Lincoln, 2008).

Tingkat ketergantungan dalam pemenuhan
aktivitas sehari hari dan harga diri penderita
stroke pada awal serangan dan selama masa
pemulihan terdapat perbedaan (Ratnasari,
Kristiyawai, & Solechan, 2012). Penderita
stroke dengan ketergantungan sangat berat
ditandai oleh ketidakmampuan penderita stroke
untuk berpindah dan melakukan perawatan
diri. Kurangnya perawatan diri berhubungan
dengan tingkat harga diri pada penderita
stroke.  Penurunan  kemampuan  fungsi
mobilisasi dan perawatan diri memunculkan
rasa frustasi dan kemarahan terhadap diri
sendiri yang mengakibatkan penurunan harga
diri, sehingga pada awal serangan penderita
stroke cenderung memiliki harga diri rendah
(Rachmawati et al., 2003). Semakin individu
mengalami ketergantungan dalam pemenuhan
aktivitas sehari hari maka akan semakin
mengalami penurunan terhadap harga dirinya.
Cash (2012) menyatakan harga diri merupakan
faktor penting sebagai konsep diri yang positif
dan memiliki potensi untuk memfasilitasi
pengembangan terhadap evaluasi yang positif
terhadap tubuh seseorang.

Kemampuan dalam pemenuhan aktivitas sehari
hari mengalami peningkatan setelah tiga bulan
paska serangan dan enam bulan paska
serangan. Kesuksesan dalam peningkatan
kemampuan dalam pemenuhan aktivitas sehari
hari menunjang peningkatan harga diri pada
penderita stroke. Harga diri tinggi muncul
ketika individu merasa sukses atas pencapaian
suatu hasil yang maksima. Sehingga tingkat
ketergantungan yang semakin mengarah pada
kategori mandiri akan disertai dengan
peningkatan harga diri yang dimilikinya.
Penampilan dalam pemenuhan aktivitas sehari
hari dan kondisi psikologis yang baik mampu
menguatkan reintegrasi pada kehidupan normal
penderita stroke (Murtezani et al., 2009).

Harga diri terbentuk berdasarkan pada aspek
internal dan eksternal, aspek internal dapat
berupa pandangan dari keluarga maupun dari
masyarakat. Harga diri yang tinggi dapat
berguna bagi diri seseorang untuk membentuk
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sikap yang optimims, rasa percaya diri dan
membangkitkan kemauan untuk menerima
tanggung jawab serta mampu untuk menerima
kritik. Berdasarkan penjelasan diatas dapat
peneliti simpulkan bahwa seseorang dengan
tingkat ketergantungan total memiliki harga
diri yang rendah dikarenakan keterbatasan fisik
yang dimilikinya, dan penderita stroke dengan
ketergantungan sedang dan ringan memiliki
harga diri sedang dan tinggi mucul ketika
individu merasa sukses atas pencapaian
terhadap hasil yang maksimal.

SIMPULAN

Terdapat hubungan antara tingkat
ketergantungan dalam pemenuhan aktivitas
sehari hari dengan harga diri penderita stroke
dipoli saraf RSUD Arifin Achmad Provinsi
Riau.
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